BAB V 45
ANALISA

A. Nilai Hadist dari Segi Sanad

1. Teks Hadist Pertama

8. Matan Hadist :
A ol e, b atos DMeos. gl o

Artinya :; "Telah bercerita kepadaku al Qo'naby, dari -
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abi Idris al Khoulany ,
dari Abi Tsa'labah al Khusyany, bahwasanya Rosulullooh
saw. melarang makan semua binatang yang bertaring dsri
binatang buas", | |
b. Rangkaian Sanad
Sanad Hadist ini terdiri dari

1. Abu Dawud

2. Al Qo'naby

3. Malik
4, Ibnu Syihab
5. Abi Idris 81 Khoulany
6. Abi Tsa' labah al Khusyany

e, Nilai Pars. Rawi

1. Abu Dawud (202 - 275 H.)

a. Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin a1l Aayi?s
bin Saddad bin Amr bin Amir. Dia meriwayatkan
hadist dari Abdulloh bin Maslamah, Abu waliid
at Toyaslitsi, Ibrohim bin Musa al Farra', Amr

bin Aun, Suleimah bin Harb, Yahya bin Me'in ,
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Abu Bakar bin Abi Tsa'labah, dll. Hadistnya diriwaf
yatkan oleh. at Tirmizi, an Nasa'i, Abu Awanah, Ya'
kub bin Iskhaq, Ali bin Abdis Shomad, Abu Bakar bin
Abu Dowud, dll.(Ahmad Usman, 1993 : 13-74)

b. Pendapat Ulama! tentang dirinya
1. Al Hafidz Musa bin Harun : Dia diciptakan diduni

3 untuk hadist, dan diakherat untuk sorga.
2. Sahal bin Abdulloh dan Ibrohim al Herb : Hadist-

telah dilunakkan bagi Abu Dawud sebagaimana besi
lunak atas Nebi Dawud.

3. Abu Baker al Khallal : Dia imam yang terkemuka -
dizamannya, tazk seorangpun yang menandingi di ma
sanya, (Ahmad Usman, 1993 : 75)

Dari. uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa. Abu
Dawud adalah. rawi yang magbul, karena tidak sda satu. o
rangpun yang mencelanya. Untuk itu selanjutnya, baik -
nya.kita perhatikan kualitas para: perawi yang dipakai-

beliau dalam penulisan sunan. nyas.

2. Al Qo'naby (wafat 221 H)

3. Nama lengkapnya adalah Abdulloh bin Maslamah bin
Qo'nab 21 Qo'naby al Harisi Abu Abdirrohman al
Madini. Dis meriwaystkan hadist dari ayahnya 'Af
falah bin Humaid, Salamah bin ¥irden, Mslik, Su’
bah, al ILsisy, Dawud bin Qois, Sulaiman bin Bi
lal, dl11. Hedistnya diriwayatkan oleh Bukbori, -

Muslim, Abu Dawud, at Turmudzi, an Nasa'i, dll.

(al Asqolany, 1984 ;: VI : 28)
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b. Pendapat Ulama' tentang dirinys
1. Humaidy : Dia tsiqot pilihan.

2. Abu Dawud : Dia laki-laki yang sholen,
3. Ibnu Hibban : Dia stiqot, -

Dari uresian diatas, dapat dinyatakan bahwa .alqo’
naby adalah rowi yang maqbul, karena tidak ada satupun
pendapat yang mencelanya, dan sanadﬁya dinyatakan mut
tasil karena antars dia dan malik hidup semasay;ambang
Yang digunakan adalah 'an,

Malik (wafat 179 H)

@. Nema lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin
Abi Amir bin Amr bin A1l Harist Abu Abdillah al Madi
ny. Dis.meriwayatkan hadist entara lain dari Amir -
bin Abdillah bin Aslam, Nafi' maula Ibnu Umar, Hisy
am bin 'Urwah, Humaid at. Towiil, Said a1l Maqbury |,
Ibnu Hazhim, dl1. Hadistnya diriwayatkan oleh az Zu
hri, Yahya bin Said al Ansory, Yezid bin Abdillah -
bin Haad, Al Qo'naby, Ismail bin Abi Aus, Yahya bin
Yahya, dl1. (al Asqolany, 1984 - X : 5-7)

b. Pendapat ulama: tentang dirinya
1. Ibnu Hibban : Dia ahli (fugoha' ) nys Medinah.

2. Abu Ja'far : Belum pernah aku lihat orahg yang -
lebih punys akal dari pada Malik,
3. Harmalah : Malik adslah Hujjatulloh atas makhlugq

sesudah tabi'in,

Dari uraian distas dapatbdinyatakan, bahwa:Malik

adalsh rawi yang maqbul, karena tidak ads Seorangpun -
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Yang mencelanya, sedang antara dia dengan Ibnu Syihab,

mengunakan. lambang ‘an,

4, Ibnu Syihab (wafat H)

a. Nama lengkapnya adalah Imron bin Khottozﬁbin Dhobya
n bin Amr bin Kharist bin Khasdust, atau dikatakan A
bu Syihab al Busroh. Dis meriwayatkan hadist dari -
Abu Musas al As'ary, Ibnu Abbas, Ibnu amr, dll1. Had
distnya diriwayatkan oleh Yahya bin Abi Katsri, Qot
tadah, Maharib, Distah, dll.

b. Pendapat ulama' tentang dirinya
1. Al Ajali : Dia seorang tabi'in yang stiqoh.

2. Ibnu Hibban : Dia Stiqoh,
3. Abu Dawud : Tidak ada seorang ahli hadist yang -
lebih shoheh dibanding dia. (Asqoleny : VIII,1l13
Dari uraian diatas, Ibnu Syihab adalah rawi yang
maqgbul, karena tidak ada satupun pendapat yang mencels
nya, sanadnya tidak muttasil karena dia tidak bertemu-
langsung Abi Idris, lambang yang digunakan adélah ‘an.

Abi Idris al Khoulany (110 = 162 H)

a. Namé lengkapnya adalah Abdulloh bin Idris bin Yazid
bin Abdurrahman bin Aswad al Audhi az 'Afiri Abu Mu
hammad al Khufy. Dia meriwayatkan hadist antsra 1a
in dari bapaknya, pamannya. Daud, A'masy, Masayur 9
Abdulloh bin Amr, Ismail bin ADbi Kholid, Daud = bin
Abi Hindun, Asyim, dll. Hedistnys diriwayatkan oleh
Malik bin Anas, Ibnul Mubarok, Yahya bin Adam, Yah
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ya bin Mu'in, dl1., (al Asqolany, V : 126)
b. Pendapat ulama' tentang dirinya '
l. Ibnu Khorroj : Dis stigqoh.

2. Al Ajali : Dia tetap stiqohnyas.

-

3. Ibnu al Madany : Abdulloh bin Idris diestas ayah-
nya dalam hal hadist.

Dari uraian diatas, dapatlsh dinyatakan bahwe A

bi Idris adalah rawi yang magbul, karena tidak seorang

pun yang mencelanya, sedang antara dia dengan Abi Tsa®

labah mengunakan lambang 'an.

6. Abi Tsa'labah ( )

8. Nama lengkapnya adalah Abdulloh bin taa'labah bin.
Shoghir, dikatakan Ibnu Abi Shoghir. Dia meriwayat-
kan hadist deri Nabi saw , Bapsknga, Umar , Ali, Sa
id, Abi Huroiroh dan Jabir, hadistnya diriwayat kan
oleh az Zuhri, Seid bin Ibrohim, Abdulloh bim Mus
lim, Abdul Humaid bin Ja' far.

b. Pendapat tentang dirinya
1. Ibnu Said : Dia ahli syair.

2, Ibnu Sakin : Dia mursal.
3. Abu Hatim : Ketiks Nabi hidup dia. masih kecil.
4. Al Bukbori : Hedistnya yang dari Nabi mursal, se
dang yang dsri ayahnya ada kesamsan.,
Dari uraian diastes, kiranya dapat dinyatakan bah
wa Abi I'sa'labah adelah rawi yang dhoif, karens riwvaya

tnya mursasl, dan ketika Nabi hidup dia masih kecil.
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d. Penilaisn dan Anslisis

‘Kualitas hadist pertama, ditinjeu dari gsegi sanad
nya dinyatakan lemah, karena antara Malik dan Ibnu Syihab
tidak beélemu langsung, juga antara Ibnu Syihab dan Abi
Idris tidak bertemu langsung dan lambang Yang digunakan a
dalah 'an, sedang khusus rawi yYang bernama. Abi Tsa' labah,
dia menyand;}kén hadist tersebut langsung kepada Nabi, pa
dahal antara dia dengan Nabi selisih Jauh, yakni ketika i
tu dis masih kecil, sedang riwayat anak-gnak dianggap mur

Ssal. (lihat sarat diterimanya seorang rawi...).

2. Teks Hadist Kedua
3. Matan Hadist

O Ol O OJWQ&;J@-).‘Q&,&E,&J;\\.’,S\ 0o D S
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Artinya-ﬁ "Telah bercerita kepasdaku Musaddad, bercerits -

kepadaku Abu Awanah, dari Abi Basyar, dari Meimun bin Mih
ran, dsri Ibnu Abbas, dia berkata : Rosululloh melarang -
Segala binatang buas. yang bertaring dan segala burung ya
ng berkuku keras",

B. Rangkaian Sanad
Sanad hadist ini terdiri dari
l. Abu Dawud
2. Musaddad
3. Abu 'Awanah

4. Abi Basyar

-
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5. Maimun bin Mihron

6. Ibnu Abbas

Nilai Para Rawi.

<

1. Abu Dawud (202 - 275 H) -
‘Rowi yang satu ini sudeh penulis paparkan le -
wal pembahasan hadist yang pertama, untuk itu supaya -

dilihat ulang kalau memang diperlukan,

2. Musaddad

a. Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Masrohad bin
Misrobil al Busroh al Asady Abul Hesén al Hafidz
Dia meriwayatken hadist antara lain dari Abduloh
bin Ya'kub bin Abi Katsir, Hasyim, Zaid bin Jura
iz, Isa bin Yunus, Fadhil bin Lyad, Abi Awanah ,
Yunus, d11. Haedistnya diriwayatkan olsh Bukhori,
Abu Dawud, an Nesa'i, dan Tirmidzi.

b. Pendapat ulama' tentang dirinya
1. Abu Zur'ah : Dia jujur dan stiqoh.

2. Abu Hatim : Dia stigqoh.
3. Yahya bin Haid al Qotton : Dia mudah dipehami
peﬁbicaraannya, (esqolany, X : 91)
Dari uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa. Mu
saddad adalah rawi yang magbul, dan sanadnya adalah
muttssil, karena antara dia dengan Abu Awanah mengu

nakan lambang haddatsana.

3. Abu 'Awanah (wafat 176 H)
a. Nema lengkapnya adalah al Wedhoh bim Abdillah al



52

Yaskuri maula. Yazid bin Atho' Abu Awsnah al Wasyatdi
al Bazary. Dia meriwayatkan hadist antara lain dari
Asy'as bin Abi Sya'sa', Qotadah, Abi Basyar, Khusai
ni bin Abdurrohman, Ibrohim bin.Muhajirg_dll. Sedan
gkan. hadistnya diriwéyatkan.oleh_Syu'bah° Abu Hisya
m a2l Mahzumi, Yahya bin Hammad, Abdulloh bin gowari

roh, Abdurrohman bin Mubarrok. dll.

b, Pendapat ulama’ tentang dirinya

1. Abu Hatim : Dia lehih bagus hadistnya.

2. Ahmad bin Siman : Dis lebih kuat hafalannye.

3. Ibnu Said : Dia stigoh dan jujur.

(sl Asqolany, XI : 103)

Dari uraian diatas, jelaslash bahwa rawi Abu :Awa

nah adalah maqbul, karena tidak ada. pendapat satupun ,
Yang mencelanya, sedang sanadnya adalah muttasil, kare
na antara dia dan Abu Basyar bertemu langsung, sedang-

lambang yang digunakan adslsh 'an.

4. Abi Basyar

a. Nama lengkapnya adalah Ja'far bin Iyas Ibnu Abi Khu
8yaiyah ay Yasykuri Abu Basyar al Wasfaty. Dia meri
wayatkan hadist dari Ibad bin Syarhabil al faﬂykuri
Ato', Ikrimah, Mujahid, Umair bin Anss bin Malik ’
dll. Sedangkan hadistnya diriwayatkan oleh A'masy ,
Ayyub, Syu'bah, Gholan bin Jami', Abu Awanah, Kolid
-bin Abdillah a1 Wasyaty. (Aéqolany, IT : 71)
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Pendapat tentang dirinya

1% Ibnu Me' in, Abu Zur'ah : Dia disnggap stiqot.

2. Ahmad : Dia tidak pernah ﬁendengar hadist dari
Ubaid bin Salim.

-

3. Ali bin Almadany : Abu Syu' bah melemahkan hadist
nya Abu Besyar dari jalen Ubsid bin Salim.

Dari uraian diatas, maka Abi Basyar adalah rawi-

yang dilemahkan, karena kadang dia meriwayatkan hadist

yang lemah, sedang antara dia dengan Maimun tidak ber-

temu langsung dan lambang yang digunakan adalsh ‘an,

5. Maimun bin Mihron

a8. Nama lengkapnys adalah Maimun bin Mihron al Juzsry A

bu Ayyub ar Roquy al Fagqih. Dia meriwayatkan hadist

dari Abi Huroiroh, Aisyiah, Ibnu Abbss, Ibnu Umar ,

Abu Darda', Said bin Jebir, Nafi' bin Umar, dan ha

distnya diriwaystkan oleh Hamid at Towil, Ayyub 0

Ja'far bin Burqon, Habib bin Syshid, dl1l.

Pendapat ulama' tentang dirinya

1. Abdulloh bin Ahmad : Dia stigoh, lebih stiqoh da
ri Ikrimah. . '

2. Al Ajaly : Dia adalsh tabi'in yang stiqoh.

3. Abu Zur'ah dan Nasa'i : Dis stiqoh.

(al Asqolany, X : 349)

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Maimun bin -

Mihron adalah rowi yang maqbul, karena tidak ads satu

pun yang mencelanya, sedang lambang yang digunakan an
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tara dia dengan Ibnu Abbas adalah 'an,

6. Ibnu Abbas (wafat 68 H)

a. Nama lengkapnya adalah Abdulloh bin Abbss bin Abdul
Muntholib bin Hasyim Abu al Abbas. Dis meriwayatkan
hadist selsin dari Nabi, juga dari beberapa Ssahabat
antara lain Umar, Abu Bakar, Usman dan Abdurrohman-
bin Auf. Sedangkan hadistnya diriwayatkan oleh Ikri
mah (meulanya), Hasan bin Hekim, Atho', Hasan bin -
Musoffir, Maimun bin Mihron, dl1, Dia dilahirksn ti
ga tahun sebelum Nabi Hijraeh, dan ketika Nebi wafat
dia- berusia 13 tahun. (al Asqolany, XII : 112)

b. Pendapst tentang dirinys. '

1. Abu Huroiroh : Setelah Zaid bin Tsabit wafat bo
leh. jadi Ibnu Abbas sebagai penganti tinta umat,
2. Ibnu Mas'ud : Sebaik-baik penterjemah (pentafsir
alqurtan) adalah Ibnu Abbas.
3. Yahya al Qotthon : Dia mendengar hadist,dari Nabi
4. Ghandar : Dia hanya mendengar dari Nabi.,
(8l Asqolany, 1968 : I : 9-10)
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Ibnu Abbas '@
dalah seorang sahabat, sedang sahabst adalah Ainilai -
memiliki sifat yang adil, untuk itu riwayatnya adalah-

magbul.

@d. Penilaian dan Analisis

Kuslitas hadist kedua, dinilai dari segi sanadnya,

dinyastakan lemah, karena Abu Basyar kadang memursalkan ha
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dist, juga dia tidak bertemu Maimun secara langsung.

3, Teks Hadist Ketiga

a, Matan Hadist :
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Artinya : "Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Musho
ffah o1 Khimsy, bercerita kepadaku Muhammad bin Harb ’
dari az Zabidy, dari Marwan bin Rubsh at Tagp‘labyo da:
ri Abdirrohman bin Abi Auf, dari Miqdem bin a'dikary,
dari Rosululloh, dia berkata : Ketshuilah tidak halsl

binatang buas yang bertaring, keledai Jinak, dan baran
g tercecernya orang kafir dalem jaminan Islam........"

b. Rangkaian Sanad
Sanad Hadist ini terdiri dari
1. Abu Dewud
2. Muhammsd bin Mushoffan a8l Khimsy
3. Muhammad bin Harb
4. Az Zabidy
5. Marwan bin Ruubah
6. Abdirrohman bin Auf
7. Miqdam bin Ma'dikery

' C. Nilai Para Rawi

1. Abu Dawud (202 - 275 H)
‘Silshkan baca pade haleman terdahulu, kalau

memang diperlukan,
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2. Muhammad bin Mushoffah al Khimsy (wafat 246 H)

a. Nama lengkapnya adalah Muhammsd bin al Musoffah bin
Bahlul al Kusri Abu Abdillah al Kamsy al Hafidz.Dia
meriwayatkan hadist dari bapaknyé Bagiysh bin Walid
Abi Dasmroh, Muhammad bin Harb, Ibnu Abi Furaid, wa
1id bin Muslim, Usman bin Abdirrohmen, dll. Hedist-
nya diriwayatkan oleh. Abu Daud, an Nasa'i dan Ibnu
Ma jah.

b. Pendapat ulama' tentang dirinya
1, Abu Hatim : Dia shaddugq.

2. an Nass'i : Dia sholeh.
3. Abi Zur'ah ad Damsyiq : Dia tadlis.
(al Asqolany, IX : 406)
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Muhammad bin

Mushoffah adalash rawi yang mardud, karens dia_dianggap

mudallas, sedang lambang yang digunakan antara dia de

ngan Muhammad bin Harb adalah hadda tsana..

3. Muhemmad. bin Harb (wafat 192 H)

2. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin.?arb al Khouls-
ny Abu Abdillah al Khamsy sl Ma® rufi bil Abrosh (ju
ru tulisnya az Zabidy). Dia meriwayatkan hadist da
ri Muhemmad bin Walid az Zabidy, Auza'iy, Ibnu Jurs -
iz, Muhammad bin Ziysd, Umar bin Rubeh at Taghlabiy
Abu Salamah, Ubaidillah bin Umar bin al Amri, 411.-
Hadistnya diriwayatkan oleh Abu Mashar, Kholid bin
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Kholy, Isa bin Mundhir al Khamsy, Muhammad bin Wah
bin Atiyah, Tbrohim bin Muss al Rozy, dll.

b. Pendapat tentang dirinys |
l. Abu Sa'id dan Marudhi : Hadistnya (; q_su_u{_,y)
2. Ibnu Ma'in : Dia stigoh.

3. Usman : Dia stigoh. (Asqolany, IX : 95)

Dari uraian diatas, dapatlah kifa ketahui bahwa
Munammad bin Harb adalah rowi yang magbul, karena tak
Seorangpun yang mencelanya, sedang antars dis dengan -
8z Zabidy mengunsksn lsmbang 'an.

4. Az Zabidy (wafat 149 H)

a. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Walid bin Amir-
az Zabidy Abu Hadhil al Kamsy al Qodhiy. Dia meriwa
yatkan hadist dsri az Zuhri, Se'ad bin Migbary, Abu
Abdurrohmen bin Zubair, Marwan bin Ruubah, Lugman -
bin Amir, Abdillah bin Amr, dl1. Sedangkan hadist -~
nya diriwayatkan oleh al Auza'’ i, Sa'id bin Abi Hamz
ah, Ismail bin Iyss, Muhammad bin ;arb, dli.

b. Pendapat tentang dirinya
1. Ibnu Ma'in : Dia stigoh.

2. Ibrohim den Auza‘'i : Dia stiqonh.
3. Ibnu Uyainah : Dia stiqoh dan stubut.
(el Asqolany, IX : 443 - 444)

Dari uraian diatas dapat kita ketahui, bahwa az

Zabidy adalah rowi yarg maqbul, tidak ads seorangpun -

yang mencelanya, dan sanadnya muttasil. karena dis ber

temu langsung dengan Marwan bin Rubah.
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Marwan bin Ruubah

a. Nama lengkapnya adalah Marwan bin Ruubah at Taghlab
by Abul Husain al Hamsy. Dia meriwasyatkan hadist di
antaranya dari Abdurrohman bin Auf, Abu;Sholeh al
Asy'ari, Abu Sholeh 2l Anmary. Hadistnys diriwayat-
kan oleh Shofwan.bin Amru, Muhammad bin Walid az 2Za
bidy. (8l Asqolany, X : 84)

b. Pendapat tentang dirinya
1. Ibnu Hibban : Dia stigoh.

2. Ibnu Ma'in : Dia stiqoh dan Stubut.
3. Abu Hatim : Dia stiqoh.

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Marwan bin. Ru
bah adslah rowi yang magbul, karena tidak ada yang men
celanya, sanadnya muttasil, sebab dia memerima dari Ab
durrohman bin Auf, sedang lambang yang digunakan sdala

h 'an,

Abdurrohman bin Auf

a. Nama lengkapnya adalah Abdurrohman bin &bi Auf al -
Jirsy al Khimsy al Qodhy. Dia meriwayatkan hadist 0
antarai 1ain dari Amru bin Ash, Miqdsm bin Ma'dakari
Usman bin Usman as Saqfi, Utbah bin Abdil salmy,dll
Hadistnys diriwayatkan oleh Huraiz bin Usman, Marwa

n bin Rubah, Sofwan bin Amru, Ssur bin Yazid.

b. Pendapat tentang dirinys

l. Abu Nu'sim : Dia seorang tabi'in dsri Sysm.

2. Al Ajaly : Dié tabi'in dari Syam yang stiqoh.
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3. Ibnu Qotthon : Dia majhul heal
(al Asqolany, VI : 222 - 223)
Dari uraian diatas, dapat kita ketahui bahwa Ab

rahman bin Auf adalah rawi yang dhoif, karena riwayat-
nya adalah ma jhul, antara dia dengan Miqdem mengunakan

lambang 'an.

7. Miqdam bin Ma' dikary (wafat 87 H)

a. Nama lengkapnya adalah Al Muqdam bin Mu'ad Yukrob -
bin Umer bin Yazid bin Ma'dikirab Abs Karimah Abu
Yahya al Kindhy. Dia meriwayatkan hadist dari Nebi
Kholid bin Walid, Mu'ad bin Jabal, Abi Ayyub al Ans
shori. Hadistnya‘diriwayatkan oleh Anaknys Yshya,cu
cunya Soleh bin Yahya, Kholid bin Mu'dhsm, Abdirroh
man bin Abi Auf, Abdurrohman bin Meisyaroh.

b. Pendapat ulama' tentang dirinya
1. Abu Hatim : Dia stiqgoh.

2. Ibnu Ma'in

Dia fuqoha' yang Sholeh.
3. Ibnu Ma'in : Dia stiqoh dan stubut.
(21 Asqolany, X : 255 - 256)
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Miqdam adalah
rawi yang magbul, karena termasuk kalangan sshabat.
d. Penilaian dan Anslisis

Kualitas Hadist yang ketiga ini dinystaksn lemah

dari segi sanadnya, karena ada dua rowi yang didhoifken. ,

yakni Muhammad bin Mushoffah dan Abdurrohman bin Auf yang
dinilei majhul haal.,



60

}7 4. Teks Hadist Keempat

a. Matan Hadist
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Artinya : "Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basar

dari Ibnu Abi Ady, dari Ibnu Abi Rubah, dari Ali bin -
Hakam, dari Maimun bin Mihroh, dari Said bin Zubair ,

dari Ibnu Abbas, dia berkata : Rosululloh saw. pada ha
ri Khoibar melarang segala binatang buas yang bertarin

g dan segala burung yang berkuku keras untuk dimakan",

b. Rangkaian Sanad
Sanad hadist ini terdiri dari
1. Abu Dawud
2. Muhammad bin Basyar
3. Ibnu Abi 'Ady
4. Ibnu Abi Aruubsh
5. Ali bin. Hakam
6. Maimun bin Mihron
7. Said bin Zubair

8. Ibnu Abbas

c. Nilai Para Rawi
1. Abu Dawud (202 - 275 H)
Sudah penulis kemukakan pada pembahasan ha
dist yang pertama, untuk itu disini tidak perlu di

kupas ulang, silahkan melihat halaman sebelumnya.
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2. Muhammad bin Basysr (168 - 252 H)

2,

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Besyar bin Us
man bin Daud bin Kaisyani al Abdy Abﬁ Bakri al Hafi
dz al Bahsri bin Da'ari. Dia meriwayatkan hadist da
ri Abdul Wahab as Saqfi, éhindar, Ruh bin Ibadah ,
Harmi bin Imeroh, Ibnu Abi Ady, Mu'ad bin Hisyam |,
Yahyawia Qotthon, dll. Hedistnya diriwayatkan.oleh:
al Bukhori, an Nasa'i, Abu Dawud, Tirmidzi, den Mus
lim. (al Asqolany, IX f 61)~ ‘

Pendapat ulama' tentang dirinya

1. Ibnu Hibban : Dia orang yang kuat hafalannya.,
2. An Nasa'i : Bia sholeh dan "las ba‘sa‘hihi"

3. Abi Hatim : Dia staduuq‘dan‘stiqoh;

(al asqolany, IX : 61 =~ 63)
Dari uraisn diatas, depstlah kita ketahui bahwa-

Muhammad bin Basyar adalah rawi yang magbul, karena ti

dak ada yang mencelanya, antara dia dengan Ibnu Abi A

dy mengunakan lambang 'an.

Ibnu Abi Ady (wafat 194 H. di Basrsh)

a.

Nema lengkapnya adalah Muhammad bin IBrohim Ibnu A
bi Ady Ibrohim Abu Ady as Salmy msulahum al Qosmaly

' Dia meriwayatken hadist dari Suleiman at Taimi, Muh

ammad bin Amr bin Alqomah, Seid bin. Aruubah, Hisyam
bin Hasan, Humaid at Towil, Ibnu Aun, dll. Sedang -
hadistnys diriwayatkah oleh Ahmad.bin Hanbal, Yahya
bin Hg'in, Amr bin Ali, Qutaibah bin Sé'id9 Muhamad
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bin Abban, Yahya bin Haekim, dll.
b. ?endapat tentang dirinys
1. Abi Hatim dan Nasa'i : Dia stiqoh.
2. Ibnu Sa'id : Dia stiqoh. -
3., Ibnu Hibban : Dia stiqoh.

(al Asqolany, IX : 12 - 13)

Dari uraian diatas depatlah dinyatakan, bahwa Ib
nu Abi Ady adalah rawi yang magbul, karenatidak ada se
orangpun yang mencelanys. Sedang dia menerima hadist -
dari Ibnu Arubah, dan lambang yang digunakan antara ia

dengan Ibnu Arubah adalah 'an.

Ibnu Abi Aruubah (wafat 155 H)

a. Nema lengkapnya adalah Seid bin Abi Arubah Mihroh -
al Ady al Adawy maula Bani Adhi bin Yasykur Abu Na
dhor al Busroh. Dia meriwayatkan hadist dari Qotada:
Nadhor bin Anas, Ya'la bin Hakim, Abi Atiysh, d11.-
Hadistnya diriwayatkan oleh.A'masy, Muhammad bin A
bi Ady, Muhammad bin Syawa', Kholid bin Harist, Ruh
bin Ibadh, Yahya al Qotthon, dll.

b. Pendapat tentang dirinya
1. Abi Hatim : Dia hafidz,

2. Abu Zur'ah : Dia stiqoh ma'mun,
3. Ibnu Ma'in dan Nasa'i : Dia stiqoh.
(al Asgolany, IV : 56-58)
D#ri uraian diatas, jelaslah bahwa Ibnu Abi Aruu

bah adalah rawi yang maqbul, karena tidak'satupun pen
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dspst yong mencelanya, lambang yang digunakan antara -
diz dergan All bin Hakim adalah 'an.
Ad1 vin Hakam
a. .ums lengkapnya adalai All bin Hskam al- Banany Abul
Hakem a3l Busyron. pla meriwayatkan hadist dari Anas
Maimun oin Minron, Abi Usman al Mindy, Atho' bin A
i goban, Nafi' maula Ibnu Umar, dll. Sedang hadist
nya diriwayatkan olen Jarir bin Khozin, Said bin A
b1 Aruubsh, Syu'bah, Abdul Warist bin Sa'id, Ja' far
bin Sulaiman, A1i bin Fadhil, dll.
b. Pendapat tentang dirinysa
l. Abu Tolib : Hadistnya tidak apa-apa.
2. Abu Hatim : Dia sholeh dan hadistnya baik.
5. Abu Daud dan Nesa'i : Dia stigqonh.
(al Asqolany, VII : 273-274)
Dari urasian distass, jelaslah bahnwa Ali bin Hakam
adalah rawi yang maqbul, karena tidak ads satupun pen
dapat yang mencelanya, sedangkan lambang yang digunaka

n antaras dis dengan Meimun bin Mihrom adalah 'an.

Maimun bin Mihron

Rawi ini biografinya sudah penulis paparkan pada
hadist nomor 2 , sanad yang kelima. Untuk itu ada baik
nya dibuka kembali, kalau memang diperlukan.

Said bin Zubair (wafat 95 H)

a. Nama lengkapnya adalah Sa'id oin Zubair bin Hisyaam

al Asyady al Waly maulahum Abu Muhammad Abu Abdilla
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h a1 Kuffy. Dia meriwayatken hadist dari Ibnu Abbsas
Ibnu Zubair, Ibnu Umar, Adhi bin Hatim, Abi Mas'ud,
Abu Said al Khudry, Abu Huroiroh, dll. Sedangkan ha
distnya diriwayatkan oleh anaknya Abdul-Malik, Ya'-
la bin Hakim, Ya'la bin Muslim, Abu Iskhagq, Ja'fari
bin Abi Mughiroh, A'masy, dll. '
b. Pendapat tentang dirinya

1. Ibnu Hibban : Dia faqih, 'Abid, Fadhil dan Wara'
2. Abul Qosim at Tobary : Bis stiqoh, Imem Hujjaj -

3lal muslimin. (alasqolany, IV : 11-12)

8. Ibnu Abbas (wafat 68 H)
Rawi dan sahabat yang satu ini sudsh penulis papar
kan biografinya pada pembahasan hadist terdahulu, yak
ni hadist yang nomor dua, sanad yang ke enam. Silahkan

di periksa ulang.

d. Penilaian dan Analisis

Kualitas hadist yang keempat ini, dinyatakan soheh
dari segi 8sanadnye, karena semua rawi yang menyampalkanya

dinilai maqbul, dan tidak ada yang mencels atau cacset,

5. Teks Hadist yang Kelima

®&s Matan Hadist
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Artinya : "Telah bercerita kepadaku Amru bin Usman, ber

cerita kepadaku Muhsmmad bin Harb, bercerita kepadaku-
Abwu Sslamah Sulaiman bin Salim, dari Soleh bin Yahya =
bin Miqdam, dari kakeknya Miqdam bin Mi'dikary, dari -
Kholid bin Walid, dia berkata : Aku mengikuti perang ,
khaibar bersama rosul ssw. lalu ada kaum Yahudi mengad
du bahwa orang-orang hendak mengambil ternaknys , maka
Rosululloh bersabda : Ketahuilah, tidak halal harta or
rang-orang yang dalam jaminan islam kecuali dengan hak
haknya, dan haram atas kamu keledai-keledsi jinak, ku
da, bighol, dan segels binatang buas yang bertaring -
dan segala burung yang berkuku keras",

b. Rangkaian Sanad
Sanad hadist ini terdiri dari
1. Abu Dawud
2. Amru bin Usman
3. Muhammad bin Harb
4. Abu Salamah Sulsimsn bin Salim
5. Sholeh bin Yahya bin Miqdsam
6. Migdam bin Ma'dikary
7. Kholid bin Wwelid
¢, Nilai Para Rewi
- 1. Abu Dawud (202 - 275 H)
Nama lengkap dan biografinya sudah pernah di pa
parkan lewat pembahasan terdahulu, hadist pertama dan

sanad yang pertama, silakan dilihat.
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2. Amru bin Usman (wafat 250 H)

a. Nama lengkapnya adalah Amru bin Usmen Said bin. Kas
tir bin Dinar alqursyu Abu Habsin al Hamsy maula Ba
ni Umayah Akhu Yahya. Dia meriwayatkan hadist. antar
ra lain dari Bapaknya, Muhammad bin Harb, Walid bin
Muslim, Marwan bin Mu'awiyah, Marwan. bin Muhammad |,
dll. Dan hadistnys diriwayatken oleh Abu Dawud, an
Nasa' i dan Ibnu Ma jah.

b. Pendspat ulama' tentang dirinye .

1. Abu Zur'eh : Dia lebih hafidz dari pada Abi Mush
offah den lebih aku sukai.
2. Abu Hatim : Dia staduuq.
3. Ibnu Hibbanm : Dia stiqoh. (Asqolany, VIII : 66)
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Amrﬁvbin Us'f
man adalah rawi yang maqbul, karena tidesk ads seorang-
pun yang mencelanys, sSanadnys muttasil, karena antara
dia dengan Muhammad bin Herb mengunaksn lambang haddas
tona. ST
3. Muhsmmad bin Harb (wafat 192 H)

Biografi rawi ini sudah pernah dibshas pada hadis

yang ketiga, sanad nomer. tiga, silahkan dibuks‘kembali

4. Abu Selsmah Sulaiman bin Salim (wafat 147 H)

8. Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Salim al Kinany
81 Kalby maulahum Abu Salamah as Syamy al Qodhi .
Dis meriwaystken hadist dari Umesr bin Syuaib, Zuhri

Yahya bin Jabir slqodhi, Sholeh bin yahya bin Miqda
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bin Ma'dakary, Abdurrohman bin Zubair bin Nafir,dl1l

Sedang‘hadistnya diriwayatkan oleh Ismail bin Iyasy

al Bagiyah, Muhammad bin Harb al Khoulany, Abdulloh

bin Salim. 41l. -

Pendapat tentang dirinyas
1., Ibnu Ma'in dan Abu Hatim : Dia stigoh.

2. Al Ajali dan Abu Dawud : Dia stigoh.
3. An Nasa'i : Dia tidsk apa4apa.
(al Asqolany, IV : 171)

Dari uraian diatas, dapatlah kita ketehui bahwa-

Abu Salamah Sulaiman bin Salim adalah rawi yang maqbul

karena tidak ada' yang mencelanya, sanadnya muttasil ka

rena dia berjumpa dengan Soleh bin Yahya bin Migdam

dan lambang yang digunakannya adaiahA'gg.

Sholeh bin Yahya bin Migdam

4

3. Nsma lengkapnys adalah Sholeh bin Yshya bin al Migq

dam bin Ma'dikary a1 Kindy Asyami. Dia meriwayatkan

hadist hanya dari kakek dan bapaknya. Sedang hadist

nya diriwayatkan oleh Ssur bin Yazid, Sulaiaman bin

Salim, Yahya.bin Jabir dan. Yazid bin Heajir,
Pendapat tentang dirinya

1. Ibnu Hibban : Dia sering salah (khoto')

2. Ibnu Hazim : Dia dan bapaknya tidak dikenal.
3. Musa bin Harun : Dia dan bapaknya ma jhul.
(al Asqolany, IV : 357)

Dari uraian'diétas, nyafalah bahwa Sholeh bin

Yahya bin Miqdam adalah rawi yang dhoif, karena dis di
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Ma jhulkan oleh banyak ulama' dan tidak dikenal, sedang
lambang yang digunakan antara dia dengan Migdam bin Ma

dikary adalah 'an.
6. Migdam bin Ma'dikary (wafat 87 H) <

Rawi ini sudah diutarakan, biogrsfinyas lewat pemba
hasan terdahulu, yakni hadist nomer tiga dan sanad ya

ng ketujuh, silahkan dibuka ulang.

7. Kholid bin Walid
a. Nama lengkapnya adalah Kholid bin Walid bin Mughiro
bin Abdulloh bin Amru bin Mahzu al Qursyu Abu Sulai
man Syaifulloh..Dia meriwayatkan hadist dari Rosul-
saja, sedang hadist nys diriwayatkan oleh Ibnu Abas
Jabir bin Abdillah, Al Mu'dam Ms'dikirab, Qois bin
Hazim, Al Qomah, d11. (Asqolany, III : 107)

b. Pendapat tentang dirinya

1. Al Waqidi : Kholid masuk Islam sesudah khoibar.

2. Bukhori : Kholid tidask mengikuti khoibar.
3. Ahmad bin Hanbal : Kholid masuk islam setelah Fa
thu makkah. (Bey Arifin, 1988 : 313)
Dari uraian diatas jelaslah, bahwa riwayat rawi-
diatas dianggap lemah, karena Kholid waktu kejadian 1

tu masih belum Islam, yskni ketika khoibar.

d@. Penilaian/dan Analisis

Kuslitas hadist yang kelims ini, dinilei dari sa

nadnya adelah lemah, karena disitu ada rawi yang bernama:
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Sholeh bin Yahya bin Miqdam yang tidak dikenal dan diang-

gap majhul riwayatnya, juga Kholid bin Walid ketika terja

di peristiwa itu masih belum-Islamo

6. Teks Hadist Keenam

a. Matan Hadist
S3lall o sose S5 sl 6, e oz Wins
By
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Artinya : "Telah bercerits kepadaku Muhammad bin Abdil
Malik, bercerita kepadaku Abdurrozak, dari Amr bin Zs
id as Shon'ani, bahwasanya dis mendengar dari Abs Zuba
ir, dari Jabir bin Abdillah, bahwasanys Nabi saw. mela
rang harga kucing, berkata Ibnu Abdil Malik : dari me
makan kucing dan harganya".

b. Rangkaian Sanad
Rangksian sanadnys terdiri dari
1. Abu Dawud
2. Muhsmmad bin Abdil Malik
3. Abdurrozak
4. Amr bin Zaid as Shon'any
5. Aba: Zubair
6. Zabir bin Abdillah

c. Nilai Pars Rawi
1. Abu Dawud (202 - 275 H)
| Silahkén buka biogréfi terdahulu, hadist no

~mer satu, sanad yang pertama.
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2. Muhammad bin Abdil Melik (wafat 258 H)

a.

Nama lengkapnya adalah Mubhammad bin Abdul Malik bin
Janzu al Baghdady Abu Bakar al Ghazaly Jar Ahmad. -

Dia meriwayatkan hadist dari Ja'far bin-Muhammad bi
n Hamzah bin Aun, Zaid bin Hibab, Yazid bin Harun ,
Abdurrozak, Huhain bin Muhammad, Bsyar bin Sueb,dll
Sedanévhadistnya diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmi
dzi, Nasa'i dan Ibnu Ms jah.

Pendapat. tentang dirinya

1. AN Nasa'i : Dis stiqoh.

2. Ibnu Hatim :; Dia studuuq.

3, Ibnu Hiban : Dia studuq dan.stiqoh.

(al Asgolany, IX : 280-281)

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa rawi Muhammad

bin Abdil Malik adaslah rawi yang msqbul, karena tidsk-

ada satupun yang mencelanya, sedang sanadnya adalah mu

tassil, karena antara dia dengan Abdurrozak mengunakan

lambang hadastana.

3, Abdurrozak (126 - 211 H)

.

Nama lengkapnys adalah Abdurrozak biﬂ Hammam bin Na
fi' al Hamiri maulahum Abu Bakar as Sun'eni. Dia me
riwayatkan hadist dari bapaknye Yahab, Ma'mar, Abdu
lloh bin Amr al Amiry, Ikrimah bin Amr, Ibnu Juraiz
Hadistnya diriwaysatkan oleh Ibnu Uyainah, Waqik, Ah
mad, Iskhaq, Yahya, Abu Khuzéimah, Ahmad bin Sholeh
bin. Ibrohim bin Musa. (aéqolany, VI : 278)

-
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Pendapat tentang dirinya

1. Abu Zur'ah : Dia stubut,.

2. Ahmad : Hadistnya dari jalan Ma'mar lebih aku su
kai, -

3. .Aphmad bin Sholeh : Belum pernah aku lihat seora
ngpun yang lebih baik hadistnyas dari pada: Abdurr
rozak. (as golany, VI : 278)

Dari uraisn diatas, dapatlah kitaketahui bahwa ,

Abdurrozak adalah rawi yang magbul, karena tidak ada -

yang mencelanys, dan lambang yang digunakan antara dia

dengan Amr bin Zaid as Son'ani adalah ‘gm.

Amr bin Zaid as Shon'any

a.

Nama lengkapnya adaleh Amr bin Zaid as Shon'any.Dia

meriwayatkan hadist antara: lain dari Mahrib bin Di

nar, dan Aba Zubair. Sedang hadistnys. diriwayatkan-

oleh Abdurrozak.

Pendapat ulama' tentang dirinys

1. Ibnu Hibban : Dia mengalami penyendiria; dalam -

| meriwayatkan hadist tentang memakan harga kucing

2. Abu Nu'aim : Dia munksrul Hedist. -

3. Ad Dahbi : Aku tidak mengetahui hadist tersebut,
selain dari dia, yakni Abdurrozak.

(al Asqolani, VII : 394)

Dari uraian diatas, jelaslah bahwa Amz bin Zaid-

adalah rawi yang mardud, karena banyak ysng mencelanya

dan dia:.sering memursalkan hadist, sedang antera dia -

dengan Aba Zubair mengunakan lambang 'an.
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5. Aba Zubair (wafat 279 H)

a. Nema lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin Tad
rus al Asadi maulahum Abs Zubair al Makiyi. Dia ‘me
riwayatkan hadist dari Aisyeh, Jabir bin-Abdillah ,
Abu Tufail, Said bin Zubair, Ikrimah, Thowus, Ubaid
bin Amr, dll. Sedangkan hadisfnya diriﬁayatkan oleh
Atho' , Zuhri, Ayyub, Aiman bih Nabil, Ibnu Aun, Ib
nu Uyainah, Hisyam bin Urwah, dll.
b. Pendapat tentang dirinya
1. Abu Hatim : Aku lebih suks hadistnya Aba Zubair,
dari pada Sufyan. |

2. An Nasa'i : Dia stigoh.

3. Abu Zur'ah : Dia banyak memberiken riwayat pada
banyak orang. (Alasqolany, IX : 3%90)
Dari uraian diatas, depatlah kita: ketahui bahwa-

Aba Zubair adalah rawi yang magbul, karena tidak ada

yang mencelanya, sedang lambang yang digunakaq antara-

dia dengsn Jabir bin Abdillah adalah ‘'an,.

6. Jabir bin Abdillah (wafat 94 H) |
». Nama lengkapnys adalsh Jabir bin Abdillah bin Amru-
bin Harom bin Sta'labah al Khojroji as Selmi Abu Ab
dillah., Dia meriwayatkan hadist dari Nabi 8aw, Abu
Bakar, Umar, Ali, Abi Ubaidah, Tholha, Mu'ad, dll.-
Sedang hadistnys diriwayatkan oleh anaknya Abdurroh
man, Aqil, Se2id bin Musayyab, Aba Zubair, Amru bin-

Dinar, Abu Ja' far, Muhammad bin a2l Munkhadir, dll.
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Dia ikut perang bersama Rosululloh sebanyak 19 kali
b. Pendapat tentang dirinya
1. Abu Mu'awiyah : Dia sahabat yang selalu dekat de
ngan Rosululloh. o
2. Aba Zubair : Dia sholeh, faqih dan.' Ibad.
3., Abu Ja'far : Aku lebih suka meriwayatkan darinya
(al asqolany, II : 37)
Dari uraian diatss, jelaslah bahwa Jabir bin AbD
dillah adalah rawi dan sahabat yang adil, kareha dia -

selalu bersama Rosululloh dan ikut berperang bersasmany

a sebanyak 19 kali.

d. Penilaian dan Analisis
Kualitas hadist yang keenam ini dinilai dari segi,
sanadnya adalah dhoif, karens ade Amr bin Zaid as Shon'an

ny yang mengalami penyendirian dalam periwayatannys daen: -

juga dianggap munkarul hadist.

B. Nilai Hadist dari Segi Matan

Sebagaimana pembahasan terdahulu, bahwa hadist di
nilai shoheh. bila memenuhi lima syarat, yakni muttasil sa
nadnya, rawinya dhobit, tidak syad, adil dan tidak ber'il
lat (cacat).

Dari kelima syarat itu, dua syarat merupsken peni
laian untuk matan, yekni tidak syad dan ber' illat. Dengan

pengertian antara lain : Tidak bertentangan-dengan 4A1qur
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'an, hadist yang lebih kuat derajatnya, dan dengan ijma'
akal yang sehat, seperti dalam kaidah kritik matan.

Akan tetapi karena keterbatasan waktu dan kemampus

n penulis sendiri, maka penelitisn matan disig; mengunaka
n pendekatan komperatif, yakni membandingkan hadist sunan
Abi Dawud dengan hadist yang terdapat dalam kitab hadist
yang dinilai lebih tinggi dera jatnya, khususnya dalam ki
tab shoheh Bukhori dan Muslim.

Dari situ nanti akan diperoleh muttasbi' dan syahid
nya sehingga hadist tersebut, kalau memang ada muttabi' -

dan syshidnya akan bernilai shoheh dari segi matannya.

1, Hadist Pertama

Hadist pertama ini diriwayatkan oleh Qo'naby, Ma
lik, Iggﬁ Shihab, Abi Idris, dari Abi Tsa'labah.

Jika hadist pertama ini dianalisa dan. dibandingkan
dengan hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori dem Muslim ,
maka hadist tersebut tidek ada pertentangan, baik matan ,
redsksi msupun isinya. Diantara syahid hedist tersebut :

2. Shahih Bukhori
i 31 3los ol los L L el 5 g radps b as
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b. Shahih Muslim
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Hadist pertama ini sanadnya sda yang putus, yakni-

antara Malik dan Ibnu Syihab dan antara Ibnp. Syihab deng
an Abi Idris, mereka tidak bertemu.langsﬁng, dan juga. ada
Abi Tss® labah yang menurut sebagian pendapat, suka memur-
Ssalkan hadist yang dari Rosululloh, padahal antars dia de
ngan Rosul selisih jauh, yakni ketika itu dia masih kecil

sedang riwayat anak-anak dianggap tidak diterima.

1l

2, Hadist kedua

Kalau diperhatika lebih seksama, matan hadist ke

dua ini mempunyai muttabi' , yaitu hadist riweyat Muslim.,
/ -
Qs,f¢>“gy9cguéth=>,3Q;3);>diﬁxd\3\i4¢&¢u$${thJ:>(*
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Jike diperhatiken dari segi sanadnya, maka nilai

nya adalah dlsif, sebab didalamnya ada seorang rawi yang

- bernama Abu Basyar, yang dinilai dlaif, Berhubung hadist-

ini mempunyai mutabi' yang shahih, makavhilainya ~ mening
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kat menjadi hadist Hasan Lighoirihi.

-

3. Hadist Ketiga

Hadist ketiga ini setelah penulis cari, ternysta -
mempunyai syahid, tapi tidak pada kitab shahih'Bukhori -
Muslim adanya melainkan ada pada: kitab Dsruqutni.

Dilihét dari sanadnya hadist ketiga ini adalah dlo
if, sebab didalamnys ada Muhammad bin Mushoffa dan Abdur-
rahman bin Auf yang riwayatnya dianggap dloif. Berhubung-
Ssyahid hadist ini tidak terdapat padas kitab yang lebih ti
nggi dera jatnya, yakni Bukhori atau Muslim, adanya terdap
at pada kitab Daruqutni, yang dinilai lebih rendsh dari -
sunan Abi Dawud, maka hadist ysng ketiges ihi tidak bisa -

terangkat derajatnya.

4, Hadist Keempat

Hadist yang keempat ini syshidnys terdapat pada: ri
wayat an Nasa'i. Adapun téntang sanadnya semua dinilai so
hih tidak ada yang dloif. Walaupun syahidnya terdapat pa
da kitab yang lebih rendah derajatnya, namun.tidak ada ya
ng mendloifkan sanadnya, make hadits yang keempat ini di

nilai shahih lidzatihi.
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5. Hadist Kelima

Matan hadist kelima ini mempunyai muttabi' , yskni
dalam riwayat an Nasa'i dan Ibnu Ma jah, sedang hadist. ini
Ssanadnya ada yang dikatakan dloif, yakni Sholeh bin Yahya
bin Miqdam. Karena muttabi' nys tidak lebih baik dari. ma
tan hadist tersebut, maks derajat hadist yang kelima ini

tidak bisa terangkat, dan tetap bernilai dloif.

6. Hadist Keenam

Hadist yang keenam ini mempunyai syahid yang terda
pat pada an Nasa'i, Tirmidzi dan Ibnu Ma jah. Sedangkan da.
lam hadist ini sanadnya ada yang didloifkan, yakni tAmr
bin Zaid as Shon'any, yang mengalami penyendirian. Karena
Syahid dan muttabi'nya tidak lebih baik dari matan hadist
tersebut, maka derajat hadist ini bernilai dloif..

C. Kehujjahan dan Daslelahnya

Sebelum ditetapkan kehujjhan hadist-hadist terse

but terlebih dahulu diketahui nilai hadistnya, sebab deng
an nilai itu dapat diketahui den ditetapkan kehujjashannya

Berdesarkan uraisn dimuka, maka dapat diketahui be
hwa. enam buah hadist tentang larangan memakan binatang bu
88 yang bertaring -dan burung yang menysmbar dalam sunan A
bi Dawud, yang bernilai shahih ada satu buah hadist, yai
tu hadist yang keempat. Sedang yang bernilai hasan ada

satu bush, yaitu hadist yang kedua. Dan yang bernilai dlo
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if ada empat buah hadist, yaitu hadist yang nomer satu |,

tiga, 1ima dan enam.

Menurut Jumhur Ulama{, hadist ahad yang dapat dite
rima sebagai hujjah delam beribadah adalah hadist ahad ya
ng bernilai shahih dan hasan. (Hasby I : 1981 : 100-168)
Hadist yang &apat digunakan sebagai hujjah adalah hadist
Yang mempunyai nilai shehih dan hasan, dengan syarat had
dist tersebut tidak bertentangan dengan yang lebih kuat.
Oleh karena hadist-hadist nomer dua dan empat tersebut,ti
dak bertentangan dengan dalil-dalil yang lebih kuat, maka
hadist-hadist tersebut termasuk muhkam.

Dengan demikian, maka enam buah hadist diatas yang
dapat diterima sebagai hujjah ada dua buah hadist, yaitu:
hadist kedua dan keempat. Sedang empat bush hadist lain
nya, yaitu hadist yang kesatu, tiga, lima dan enam, tidak
dapat diterima sebagai hujjsh, karena bernilai dloif,

Akan tetapi disisi lain, ada ulama' yang masih me
ngamalkan hadist dloif,'untuk.membahas fadloilul 'amal,se
lain itu menurut Ahmad bin Hambal, kita boleh mengamalkan
hadist dloif, karena beliau mendahuluksn hadist dloif da

ri pada ro' yu,



